
BAB II

TINJALAN PISTAKA

2.1 Hot Rolled Sheet (11KS)

Hot Rolled Shed (HRS) adalah lapis aus permukaan atau lapis non struklural

yang tediri dan agregat yang bcrgradasi timpang (gap graded), aspal dan filler

dengan perbandingan tertentu yang dieainpur, dihamparkan dan dipadatkan dalam

keadaan masih panas dim A//.Y; dengan icbal padat campuran adalah sebesar 2.5 cm

sampai dengan 3 cm Jumlah penggunaan agregat kasar tergantung pada ketebalan

lapis padai \ang direncanakan. aspal semen dengan penetrasi rendah digunakan

dulaerah bercuaca panas atau lalulmtas dengan volume tinggi, scdangkan aspal

semen dengan penetrasi tinggi digunakan didaerah bercuaca dingan atau lalulmtas

dengan \oluine lendah. di Indonesia vang sermg dipakai dalam pelaksanaan adalah

AC 00 70 dan .AC SO 100 t.Bma Marga. AOS3 j.

lioi dnded >/uei atau dalam islilah Indonesia dikenal sebagai Lapis Tipis

Aspal Beton (LA iASTON) merupakan pengembangan dan //„/ No/led Asphalt

(I IRA) vang digunakan pertama kali di Inggris yang telah disesuaikan dengan

kondisi iklim di Indonesia. Perbedaan utama antara HRS dengan beton aspal

komensional adalah bahwa FIRS inempunyai kadar aspal yang lebih tmggi daripada

yang ada dalam beton aspal konvensional. Lapis perkerasan FIRS yang bcrgradasi

timpang mempunvai rongga dalam campuran yang cukup besar, sehingga mampu

menverap aspal dalam jumlah yang relatif banyak tanpa mengalami bleeding, vaitu



7-8 %. Keadaan inilah yang menyebabkan lapis perkerasan HRS mempunyai sifat-

sifat lentur, durabilitas yang tinggi dan mudah dipadatkan, sehingga lapisan yang

dihasilkan mempunyai kekedapan terhadap air dan udara cukup tinggi yang

merupakan hal penting sebagai lapis permukaan.

Berdasarkan pada gradasi agregat yang digunakan dan beban lalu lintas yang

levvat diatasnya, lapis permukaan HRS dibedakan dalam dua kelas yaitu kelas Adan

kelas B. HRS kelas Adigunakan pada jalan-jalan yang dipakai untuk lalu lintas yang

ringan dan sedang, merupakan HRS yang menggunakan bahan yang sama dengan

bahan Lataston (spesifikasi BM 12/PT/B/1983) sehingga secara struktural

mempunyai kuat dukung yang rendah. Oleh karena itu sering digunakan sebagai

lapis aus permukaan untuk lalu lintas yang ringan dan sedang, dengan sifat yang
penting adalah daya tahan, fleksibiliias dan ketahanan terhadap kelelehan yang
tinggi. Sedangkan HRS kelas Bmerupakan HRS yang menggunakan bahan yang
sama dengan beton aspal atau Laston (spesifikasi BM 13/PT/B/1983), sehingga
secara struktural mempunyai kuat dukung yang baik. Oleh karena itu sering

digunakan pada lapis perkerasan untuk jalan yang padat lalu lintas, kelandaian

curam, persimpangan dan daerah lainnya dimana pelayanan pemakaian didasarkan

pada beban yang berat dan mempunyai stabiiitas yang tinggi, sebagai tambahan
terhadap sifat-sifat daya tahan, fleksibilitas dan ketahanan kelelehan dari bahan

kelas A. Perbedaan HRS-A dan HRS-Bdapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.



Lira ian

Tabel 2.1 Perbedaan 11R.S-A dan HRS-B

Spesifikasi Bina Marga (1988) ] Puslitbang Jalan
""llRS-A : HRS-B ! (1998)

i 550 ku-1250 | i
Stabilitas 450 ka-850 ku \ " , Stabilitas , > 800 kg

; ~ , k« ! i
Interlocking j i

Dasar Kekuatan ; Campiiran mortar " i VMA \ > i8 "o
agregat

Kadar Fori (VITM) 3 %-6 % 3%-6% ' Flow 3%-5%

Fraksi CA 20 ° o-40% "~30%-50% VFWA > 68 % i

F'raksi filler VV9"u ~'7S%-7j%~' '"VITM ~T%-5%"""i

Kadar Aspal > 8 "o 7 ° o-8 ° o

t • - - — -

M()
""200-500

(kg/ mm)

Ide.xihilitas Tinggi Sedang

Pcmakaian
i.aiulintas renc ah l.alulmtas

.•106 1-SA

dan sedang nuggi

samAi Spesifikasi Bina Marga (0|i|s.i

2.2. A»ro<>at

Asu'egat adalah sekuinpulan butir-butir batu peeah. kenkil, pasir atau mineral

lamina, baik berupa hasil alam ataupun batuan. AS'I M(1974) medel'misikan agregat

selnu.'ai suatu bahan vang terdiri dan mineral padat. berupa masa berukuran besar

atau berupa fragmen-fragmen.

Ai'reeat merupakan komponen utama dan lapisan perkerasan jalan, yaitu

menuaudung 90-95°<> agregat berdasarkan persentase berat atau 75-85" o agregat

berdasarkan persentase volume. Dengan demikian daya dukung, keavvetan dan mutu

-perkerasan jalan ditentukan juga dan si Iat agregat dan hasil campuran agregat

deiman material lain (Sukirman.S, 1992).



Berdasarkan Bina Marga (1983), bahan HRS terdiri dari agregat kasar, agregat

halus, aspal dan filler. Jenis agregat berdasarkan ukuran butirnya dikelompokkan

menjadi:

i. Agregat kasar, yaitu batuan yang tertahan saringan no.8 (2,36 mm).

2. Agregat halus, yaitu batuan yang lolos saringan no.8 (2,36 mm) dan tertahan

saringan no.200 (0,075 mm).

3. Agregat pengisi (filler), yaitu bahan berbutir halus yang lolos saringan no.200

(0,075 mm).

Sifat dan kwalitas agregat menentukan kemampuannya dalam memikul beban

lalu lintas. Agregat dengan kwalitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan

permukaan yang langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan

dibawahnya. Sifat agregat yang menentukan kwalitasnya sebagai bahan konstruksi

perkerasan jalan dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu :

1. Kekuatan dan keavvetan lapisan perkerasan dipengaruhi oleh:

a. gradasi,

b. ukuran maksimum,

c. kadar lempung,

d. kekerasan dan ketahanan,

e. bentuk butir, dan

f. tekstur permukaan.

2. Kemampuan dilapisi aspal dengan baik, dipengaruhi oleh :

a. porositas,

b. kemungkinan basah, dan



c. jenis agregat.

3. Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman dan

aman, dipengaruhi oleh :

a. tahanan geser ('skid resistance), dan

b. campuran yang membenkan kemudahan dalam pelaksanaan (bituminous mix

workability').

Sebagai campuran perkerasan HRS, agregat kasar dapat berupa batu pecah atau

agregat jenis lainnya. Adapun agregat batu pecah merupakan hasil pemecahan dari

bongkahan-boiigkahan bam gunung atau batu kali yang relatif besar. Proses

pemecahan agregat mi sebaiknya menggunakan mesin pemecah batu (stone crusher)

sehingga bentuk dan ukuran paitikcl dapat terkontrol dan gradasi vang diharapkan

dapal teieapai (Sukirman.S. 1992).

2.3 (iradasi

Gradasi adalah angka yang. menunjukan berapa persen agregat yang lolos

sciiap sanngan terhadap berat total agregat. Masing-masing nomor saringan

inempunyai batasan lersendiri terhadap persentase lolos saringan tiap agregat untuk

digunakan dalam sebuah campuran HRS.

Gradasi atau distribusi partikel-partikel berdasarkan ukuran agregat merupakan

hal yang periling dalam menentukan stabilitas perkerasan. Gradasi agregat

mempengaruhi besarnya rongga antar butir yang akan menentukan stabilitas dan

kemudahan dalam proses pelaksanaan. Gradasi agregat diperoleh dan hasil analisa

saringan dengan menggunakan 1 set saringan dimana saringan yang paling kasar

diletakan yang paling atas dan yang paling halus terletak paling bawah.



Semua lapis perkerasan lentur membutuhkan semua agregat yang lerdistribusi

dari vang besar sampai kccil. semakin besar ukuran partikei agregat vang digunakan

semakin banyak variasi ukuran dan yang besar sampai kccil yang dibutuhkan.

Penggunaan partikei agregat dengan ukuran besar menguntungkan karena:

a. Usaha untuk pemecahan partikei lebih sedikit

b. Luas permukaan yang hams diselimuii aspal lebih sedikit.

Penggunaan partikei agregat dengan ukuran besar memberikan sifat-sifat yang

kurang baik yaitu:

a. Kemudahn pelaksanaan pekerjaan berkurang

b. Segresi bertambah besar

e. Mungkin lijadi gclombang melinlang (raveling)

(Sukirman.S, 1902).

2.4. Filler

I-iller adalah kumpulan mineral agregat yang lolos saringan no.200 (0,075 mm)

digunakan untuk mengisi rongga diamara partikei bahan sususn lapis keras. Bma

Marga (1987) mendefimsikan bahwa bahan pengisi adalah bahan berbutir halus vaim

lolos saringan no.30 dimana prosentase berat butir yang lolos saringan no.200

minimum 65%. Bahan pengisi dapat berupa abu batu, kapur, poriland cement dan

lain sebagamya.

2.5. Sifat-sifat Marshall

Karakteristik campuran beton aspal (HRS, I.aston dan AIB) dapat diukur dan

diketahui melalm sifat-sifat Marshall vang ditunjukkan dengan nilai-nilai sebauai

berikut



1. blow (kelelehan)

Menyatakan besarnya delbrmasi yang Icrjadi pada suatu lapis perkerasan ak.bat

beban lau lintas. Suatu campuran dengan nilai flow yang tinggi (mclalui batas

maksimumnva), maka campuran cenderung menjadi lebih plastis (fleksibihtas

tinggi). sehigga mudah berubah bentuk jika menenma beban. Sebalsknya bila

How rendah. maka campuran menjadi kaku dan mudah relak jika beban

melampaui day a dukungnva.

2. Stability {stabilitas)

Mcnvatakan kamampuan lapis perkerasan menahan delormas. ak.bat beban lalu

Imtas. Stabilitas akan naik j.ka kadar aspal bertambah sampai batas tertentu.

l--"UKlian bila bertambah ia,i akan menu,,,,, (ada kadar aspal optimum). Kondisi

m> icuadi kaiena oila leilaiu scdik.i .spai tidak bisa mengikat buiiran batuan

dengan baik Sebahknva jika terlalu banyak. maka lungs, aspal sebagai bahan

Aat berubah menjadi peiiem aniar batuan. terutama bila sului tinum.

A Density (kepadatan)

Menyatakan tmgkat kerapataii aspal dan agregat setelah d.padatkan atau nilai

vang menunjukkan kepadatan campuran setelah proses pemadatan. Campuran

>am; .nempunva, nilai density yang tmgg, akan mempunya, kekuatan menahan

beban vang lebih tmggi daripada campuran vang nilai </mv//y-nya rendah.

4. V>idFilled With Aspluili (VFWA/Rongga yang lensi aspal)

Menunjukkan prosentase rongga campuran yang tens, oleh aspal. Nilai VFWA

berpengaruh terhadap kekedapan dan durab.lhas campuran dan sangat
dipengaruhi oleh kadar aspal vang digunakan. Jika nilai VFWA besar maka



campuran semakin kedap air dan udara, sehingga disintegrasi oleh air atau udara

bisa dihindari sehingga campuran mcmpunyai durabilitas, keavvetan tmggi.
5. I'oidh, The Mi.x (VITM/Rongga dalam campuran)

Merupakan prosentase rongga dalam suatu campuran yang menunjukkan

banyaknya rongga di dahimnva. Nilai VITM berpengamh terhadap kekakuan dan

durabil.tas campuran. Nilai yang besar mengakibalkan rongga yang terlalu

banyak sehingga air dan udara mudah masuk, akibatnva durabilitasnya
berkurang. Sebaliknya VITM vang keel, campuran menjadi rapat dan
kekakuannya akan meningkat (stabilitas rendah).

2.5.1. Hubungan JJow, stabilitas, density, VFWA dan VITM

2.5.1.1 liubungan/iW dengan stabilitas

Suatu lapis perkerasan dengan stabilitas tinggi (kadar aspal optimum)

mcmpunyai kekuatan menahan deformas, tinggi, berarti.//mr (besarnya delbrmasi)

>ang terjad, relati! rendah. Demikian selnliknya. jika Jlmv besar ak.bat kadar aspal
yang tinggi, maka stabilitasnya rendah.

2.5.1.2Hubungun density dengan VFWA dan VITM

Perkerasan dengan density yang imgg, akibat butiran yang saling mengunc,

dan nilai VFWA tinggi berakibat mengecilnya nilai VITM. sehingga perkerasan

menjadi kaku (stabilitas tinggi, dan porositasnya kecil. Jika VITM besar berart,

kcrapaian campuran kmang imterMknig aniar buoran rendah) dan jika aspal vang
mengisi rongga campuran kecil maka VFWA kecil, akibatnya perkerasan
inempunyai stabilitas yang rendah dan porositasnva besar.
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2.6. Penelitian yan« |)eniah dilakukan

dRS.

IVn»»lcnci,,,.,, pengaa.h variasi gradasi agrega, fcasar p„da ^ ^ ^^
'"•HI..I.B kckakuan dan kcells,™ kckaataa rdank (<7,vam(,, N,,,,9,4/
•loko Murvvono. 1993)

2 IVnr>cncm™, pengaruh vanasi gradas, agrega, kasar pada HRA m„da,,s
kekaknan dan tension kekaalan relatif ,Wibow„. A. ,14,599, J,lko
Murvvono, 1993)

3- Penelitian pengaruh variasi iradasi aure.nl k->s,r , i . , ,agicgal kasar terhadap karakteristik

HRA dengan bahan tambah Arbocci (Savvanyanto.R. 89/ 72478/ TK/
125732/ T.Sipil UGM, 1996)

^. I'enaarul, penggnnaan agrega, kasar dari pecaha,, be,on pada kaalta IIRS
(Abisono.R. 95. 100163 171, 00226. F.T.Sipil, 1997)

'"-'-an va„g penaHs lakuka„ ,,,.„,,, ^ ^..^^^ ^
Pada pencl.Uan „„ akan dikaji karak,er,s,,k ,U,„7r„/, dengan ear.as, ilsr« w

™s,ng Var,„, dari agrega, dan asPa, ya„g sesna, dengan spes,t,kas, dar, „„


